






 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan likuiditas 
saham, abnormal return, dan kinerja keuangan sebelum dan setelah 
pengumuman pemecahan saham atau stock split pada perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yang melakukan stock split periode 2012-2016. Dari 71 
perusahaan yang melakukan pemecahan saham, terdapat 46 perusahaan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini yang dipilih berdasarkan teknik purposive 
sampling. Alat uji dalam penelitian ini adalah uji beda untuk dua sampel 
berpasangan (Paired Sample T-Test) dengan program SPSS. 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Untuk hipotesis pertama, dari hasil uji beda rata-rata Trading Volume 
Activity (TVA) pada periode sebelum dan setelah pengumuman 
pemecahan saham, secara statistik menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan volume perdagangan saham antara sebelum dan 
setelah pemecahan saham. Hasil ini sesuai dengan trading range theory 
yang menyatakan bahwa peristiwa pemecahan saham akan menyebabkan 
meningkatnya volume perdagangan saham, sehingga dapat meningkatkan 
likuiditas saham akibat harga saham yang lebih rendah karena setelah 
pemecahan saham harga saham tersebut akan berubah secara signifikan 
dan berada pada optimal range. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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motivasi perusahaan dalam melakukan pemecahan saham sudah tercapai 
dalam hal peningkatan likuiditas saham. 
2. Untuk hipotesis kedua, dari hasil uji beda rata-rata abnormal return pada 
periode sebelum dan setelah pemecahan saham, secara statistik 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan abnormal 
return antara sebelum dan setelah perusahaan melakukan pemecahan 
saham. Hasil ini tidak seduai dengan signalling theory yang menyatakan 
bahwa manajer memiliki informasi yang baik mengenai kondisi 
perusahaan. Pada hasil pengujian hipotesis untuk variable Abnormal 
Return (AR) ini didapatkan hasil bahwa pemecahan saham tidak 
memberikan sinyal positif mengenai kondisi perusahaan yang ditunjukkan 
dengan nilai abnormal return yang tidak menunjukkan hasil yang positif 
setelah pemecahan saham yang dilakukan perusahaan. 
3. Untuk hipotesis ketiga dari hasil uji terhadap kinerja keuangan yang diukur 
dengan Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) secara 
statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
kinerja keuangan (ROA) antara sebelum dan setelah perusahaan 
melakukan pemecahan saham dan terdapat perbedaan yang signifikan 
kinerja keuangan (EPS) antara sebelum dan setelah perusahaan melakukan 





5.2. Ketebatasan Penelitian  
 Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
dampak dari pemecahan saham terhadap likuiditas saham, abnormal return, dan 
kinerja keuangam perusahaan. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan periode tahun 2012-2016 (5 tahun). 
2. Penelitian ini juga tidak mengelompokkan perusahaan berdasarkan sektor 
industri mereka terlebih dahulu sehingga analisis yang diperoleh bersifat 
umum. 
3. Penggunaan variabel-variabel yang memengaruhi kinerja keuangan hanya 
diwakili oleh Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) saja. 
Masih banyak kemungkinan variabel lain dari kinerja keuangan yang tidak 
disertakan dalam penelitian ini.  
4. Untuk variabel kinerja keuangan, periode yang digunakan hanya satu 
tahun sebelum dan satu tahun setelah pengumuman pemecahan saham. 
5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang dijelaskan 
sebelumnya, dapat disampaikan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel yang akan diteliti 
sehingga diharapkan dapat memeberikan gambaran yang lebih akurat 
tentang pengaruh pemecahan saham. Dan juga diharapkan untuk penelitian 




2. Bagi investor harus berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk 
berinvestasi pada perusahaan yang melakukan pemecahan saham. Karena 
informasi yang terkandung dalam peristiwa tersebut belum sepenuhnya 
mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. 
1.4.  Implikasi Hasil Penelitian 
Penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris bahwa tidak 
sepenuhnya trading range theory dan juga signalling theory berlaku dalam 
peristiwa pemecahan saham karena dari hasil penelitian membuktikan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan trading volume activity dan juga kinerja 
keuangan yang diukur dengan Earning Per Share (EPS) antara sebelum dan 
setelah perusahaan melakukan pemecahan saham. Namun tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap abnormal return dan kinerja keuangan yang 
diukur dengan Return On Asset (ROA) antara sebelum dan setelah perusahaan 
melakukan pemecahan saham. 
1. Bagi pihak manajemen 
Reaksi positif yang diberikan investor berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pemecahan saham yang 
dilakukan akan berdampak terhadap perubahan yang signifikan pada 
volume perdagangan saham yang membuat saham menjadi semakin likuid. 
Hal tersebut memberikan indikasi kepada manajemen untuk tetap optimis 
dalam melakukan pemecahan saham dimasa yang akan datang guna untuk 
meningkatkan likuiditas sahamnya, karena efek penurunan harga saham 
yang terjadi akibat pemecahan saham yang dilakukan menimbulkan 
ketertarikan bagi investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. 
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2. Bagi investor dan calon investor 
Hasil pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan abnormal return pada periode sebelum dan 
setelah pemecahan saham. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak semua 
informasi yang diberikan perusahaan tersebut akan berdampak baik atau 
memberikan keuntungan yang lebih baik bagi para investor. Untuk itu, 
bagi para investor ataupun calon investor sebaiknya lebih berhati-hati dan 
memiliki pertimbangan yang lebih dalam mengambil keputusan mengenai 
investasi yang akan dilakukannya. 
 
 
